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BAB II 

STUDI PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori  

2.1.1 Teori Penetapan Tujuan (Goal Setting Theory) 

     Locke mengemukakan teori penetapan tujuan (Goal Setting Theory) yang 

menyatakan bahwa tujuan yang spesifik, terukur, dapat dicapai, relavan dan terikat 

waktu (SMART) dapat meningkatan kinerja individu. Tujuan SMART memberikan 

arah yang jelas bagi karyawan dan memotivasi mereka untuk mencapai tujuan 

tersebut. Manfaat penetapan tujuan terjadi ketika para manajer dan pemimpin tim 

bekerja dengan orang lain untuk menetapkan tujuan yang benar. Manajer dapat 

menggunakan penetapan tujuan dan cara yang terkait untuk meningkatan kinerja 

individu dan kepuasan kerja (Meranga et al., 2023). 

2.1.2 Teori Keagenan (Agency Theory) 

     Teori agensi (agency theory) merupakan hubungan antara pemegang 

saham (shareholders) sebagai principal dan manajemen sebagai agen. Manajemen 

merupakan pihak yang dikontrak oleh pemegang saham untuk bekerja demi 

kepentingan pemegang saham  karena mereka dipilih maka, pihak manajemen harus 

mempertanggung jawabkan semua pekerjaannya kepada pemegang saham. Jika 

principal dan agen memiliki tujuan yang sama dan sesuai maka agen akan 

mendukung dan melaksanakan semua yang diperintahkan oleh principal sehingga 

terciptanya tujuan yang sama antara kedua belah pihak. 
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2.1.3 Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 

1. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 

     Me$nurut (Indrawati, 2022) siste$m info$rmasi akuntansi manaje$me$n 

me$rupakan suatu pro$se$s pe$ngide$ntifikasian, pe$ngukuran, pe$nghimpunan, 

pe$nganalisisan, pe$nyusunan dan pe$nyampaian info$rmasi yang dapat me$mbantu 

para manaje$r untuk me$ncapai tujuan-tujuan o$rganisasi atau pe$rusahaan. Siste$m 

info$rmasi akuntansi manaje$me$n adalah siste$m info$rmasi yang me$nghasilkan o$utput 

de$ngan me$nggunakan input dan be$rbagai pro$se$s yang dipe$rlukan untuk me$me$nuhi 

tujuan manje$me$n (Sands e$t al., 2018).  

     Siste$m info$rmasi akuntansi manaje$me$n adalah siste$m info$rmasi yang 

me$nghasilkan ke$luaran de$ngan me$nggunakan masukan dan pro$se$snya untuk 

me$ncapai tujuan khusus manaje$me$n (Indrayani, 2020).  

     Siste$m info$rmasi akuntansi manaje$me$n me$njadi bahan utama yang 

dibutuhkan dalam pe$ngambilan ke$putusan, pe$nge$ndalian, se$rta pe$ningkatan 

o$rganisasi. De$ngan adanya siste$m info$rmasi akuntansi manaje$me$n yang baik maka 

pe$rusahaan dapat me$lakukan pro$se$s o$pe$rasi maupun info$rmasi de$ngan le$bih e$fe$ktif 

dan e$fisie$n kare$na adanya pe$nge$ndalian yang mampu me$nge$ndalikan pro$se$s-pro$se$s 

te$rse$but se$hingga dapat me$nghasilkan tujuan yang se$suai de$ngan yang diinginkan 

pe$rusahaan.  

     Se$lain itu, info$rmasi akuntansi yang dihasilkan pada siste$m te$rse$but dapat 

dipe$rtanggung jawabkan untuk nantinya digunakan dalam me$ngambil se$buah 

ke$putusan (Ime$lda Dian Rahmawati, 2018). 
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Siste$m akuntansi manaje$me$n me$rupakan ko$mpo$ne$n siste$m info$rmasi fo$rmal 

yang digunakan o$le$h bisnis untuk me$pe$ngaruhi pe$rilaku manaje$r dalam rangka 

me$ncapai tujuan o$rganisasi (E$rani dan Fanani, 2019). Siste$m akuntansi manaje$me$n 

me$miliki  tujuan utama, yaitu (Mo$we$n, 2007): 

1. Me$nye$diakan info$rmasi untuk pe$mbiayaan jasa, pro$duk, dan o$bje$k lain yang 

dibutuhkan atau diminati o$le$h manaje$me$n. 

2. Me$nye$diakan info$rmasi untuk pe$ngambilan ke$putusan. 

2. Fungsi Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 

     Fungsi dari siste$m akuntansi manaje$me$n adalah se$bagai sumbe$r info$rmasi 

pe$nting untuk me$mbantu manaje$r me$nge$ndalikan aktivitasnya se$rta me$ngurangi 

ke$tidakpastian guna me$ncapai tujuan. Info$rmasi manaje$me$n se$bagai salah satu 

siste$m yang me$miliki pe$ranan dalam me$mpre$diksi ko$nse$kue$nsi yang mungkin 

te$rjadi atas be$rbagai alte$rnatif tindakan yang dapat dilakukan pada be$rbagai 

aktivitas se$pe$rti pe$re$ncanaan, pe$ngawasan dan pe$ngambilan ke$putusan (Musa 

Yo$se$p, 2020).  

     Dalam ko$nse$p yang be$rke$mbang saat ini SIAM bukan hanya me$nghasilkan 

info$rmasi bagi manaje$r akan te$tapi SIAM juga me$nghasilkan info$rmasi bagi no$n 

manaje$r. Para pakar me$mbe$rikan istilah Siste$m Info$rmasi Akuntansi Manaje$me$n 

yang me$nghasilkan info$rmasi bagi manaje$r dan no$n manaje$r de$ngan istilah siste$m 

info$rmasi bisnis (Adi, 2024). 

     (Atkinso$n e$t al., 2009) be$rpe$ndapat bahwa, ada 4 fungsi siste$m info$rmasi 

akuntansi manaje$me$n, yaitu: 
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1. Pe$nge$ndalian o$pe$rasio$nal, me$mbagikan info$rmasi te$rhadap kualitas e$fisie$nsi 

ke$giatan yang dilakukan. 

2. Pro$duk dan Co$stume$r Co$sting ukuran biaya sumbe$r daya yang digunakan untuk 

me$nghasilkan pro$duk, jasa, pasar dan me$mbe$rikan layanan ke$pada pe$langgan. 

3. Satuan strate$gis me$mbagikan info$rmasi yang be$rkaitan de$ngan kine$rja 

pe$rusahaan, ko$ndisi pasar, pre$fe$re$nsi pe$langgan se$rta te$kno$lo$gi te$rbaru. 

4. Pe$nge$ndalian manaje$me$n me$mbe$rikan info$rmasi te$ntang kine$rja manaje$r dan 

unit o$pe$rasi 

3. Indikator Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 

     (Mo$rris, 1986) me$ngide$ntifikasi e$mpat indikato$r siste$m info$rmasi akuntansi 

manaje$me$n yaitu se$bagai be$rikut:  

1) Bro$adsco$pe$ 

     Lingkup siste$m akuntansi manaje$me$n yang luas me$mbe$rikan info$rmasi yang 

be$rhubungan de$ngan lingkungan e$kste$rnal yang mungkin be$rsifat e$ko$no$mi se$pe$rti 

Gro$ss Natio$nal Pro$duct, to$tal pe$njualan pasar suatu industri atau juga be$rsifat no$n 

e$ko$no$mi se$pe$rti fakto$r de$mo$grafi, cita rasa ko$nsume$n, tindakan para pe$saing dan 

pe$rke$mbangan te$kno$lo$gi. 

2) Time$line$ss 

     Info$rmasi time$line$ss me$ningkatkan fasilitas siste$m akuntansi manaje$me$n 

untuk me$lapo$rkan pe$ristiwa paling akhir dan untuk me$mbe$rikan umpan balik se$cara 

te$pat te$rhadap ke$putusan yang dibuat. 

 

3) Aggre$gatio$n 
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     Tipe$ aggre$gasi yang mangacu pada be$rbagai fo$rmat yang ko$nsiste$n de$ngan 

mo$de$l ke$putusan fo$rmal se$pe$rti analisis cash flo$w yang didisko$nto$kan untuk 

anggaran mo$dal, simulasi dan linie$r pro$gramming untuk pe$ne$rapan anggaran, 

analisis laba rugi dan analisis pe$nge$ndalian inte$rn.  

4) Inte$gratio$n 

     Aspe$k pe$nge$ndalian suatu o$rganisasi yang pe$nting adalah re$ncana yang 

disusun se$cara siste$matis, yang me$liputi se$luruh ke$giatan pe$rusahaan, yang 

dinyatakan dalam unit (satuan) mo$ne$te$r dan be$rlaku untuk jangka panjang.  

4. Tujuan Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 

     (Hanse$n & Mo$we$n, 2011) be$rpe$ndapat bahwa ada 3 tujuan dari siste$m 

info$rmasi akuntansi manaje$me$n, yaitu : 

1. Info$rmasi yang te$rdapat pada akuntansi manaje$me$n, hal ini me$ncakup info$rmasi 

yang me$miliki cakupan yang luas, info$rmasi yang le$ngkap, me$liputi aspe$k 

e$ko$no$mi dan no$n e$ko$no$mi, info$rmasi le$bih ringkas namun me$ncakup hal-hal 

pe$nting dan info$rmasi se$bagai masukan dalam pe$ngambilan ke$putusan. 

2. E$fe$ktifitas pe$ke$rjaan, hal ini me$ncakup me$ningkatkan e$fisie$nsi ke$rja manaje$r, 

info$rmasi me$nce$rminkan ko$mple$ksitas dan siste$matis, saling ke$te$rkaitan 

info$rmasi be$rbagai divisi, be$rdampak pada divisi lain dan ke$te$patan waktu dalam 

me$mpe$ro$le$h info$rmasi. 

 

 

2.1.4 Partisipasi Penyusunan Anggaran 
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1. Pengertian Partisipasi Anggaran 

     Se$tiap pe$rusahaan atau o$rganisasi akan me$me$rlukan suatu pro$gram yang 

harus dilaksanakan se$cara siste$matis dan ko$nsiste$n daritahun ke$ tahun. Pro$gram-

pro$gram ini harus disusun se$suai de$ngan re$ncana ke$giatan, untuk me$mastikan 

ke$mana arah pe$rusahaan atau o$rganisasi se$rta tujuan apa yang akan dicapai dalam 

pe$rio$de$ waktu te$rte$ntu. Pro$gram yang te$lah disusun o$le$h pe$rusahaan dise$but juga 

pro$gram ke$rja pe$rusahaan yang pe$nyusunannya ini be$rdasarkan tahapan ke$giatan 

yang dilaksanakan o$le$h suatu de$parte$me$n yang dimiliki o$le$h pe$rusahaan. Anggaran 

diawali dari pe$re$ncanaan ke$giatan yang ingin dilaksanakan o$le$h tiap de$parte$me$n, 

se$hingga akan me$mbe$ntuk pro$gram pe$rusahaan (Rahayu & Ko$e$shardjo$no$, 2020). 

     Me$nurut (Mo$we$n, 2001) anggaran adalah suatu pe$rnyataan fo$rmal yang 

dibuat o$le$h manaje$me$n te$ntang re$ncana-re$ncana yang akan dilakukan pada masa 

yang akan datang dalam suatu pe$rio$de$ te$rte$ntu, dimana re$ncana te$rse$but 

me$ngide$ntifikasikan tujuan dan tindakan yang dipe$rlukan untuk me$ncapainya dan 

digunakan se$bagai pe$do$man dalam pe$laksanaan ke$giatan se$lama pe$rio$de$ te$rse$but. 

Anggaran me$rupakan pe$rnyataan e$stimasi kine$rja yang akan di capai se$lama 

pe$rio$de$ waktu te$rte$ntu yang dinyatakan dalam ukuran finansial, se$dangkan 

pe$nganggaran adalah pro$se$s me$to$de$ untuk me$mpe$rsiapakan suatu anggaran.  

     Partisipasi dalam pe$nyusunan anggaran adalah suatu pro$se$s dimana para 

manaje$r tingkat atas dan bawah te$rlibat dalam me$mpe$rsiapkan dan me$ne$ntukan 

tujuan anggaran me$re$ka, ke$mudian para manaje$r die$valuasi dan me$ndapat imbalan 

be$rdasarkan pe$ncapaian anggaran me$re$ka. Partisipasi me$libatkan manaje$r yang 
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le$bih bawah dalam pe$nyusunan anggaran dapat me$nimbulkan rasa tanggung jawab 

untuk me$me$nuhi targe$t atau sasaran yang te$lah dite$ntukan dalam anggaran.  

     Partisipasi adalah suatu pro$se$s pe$ngambilan ke$putusan be$rsama o$le$h dua 

bagian atau le$bih pihak dimana ke$putusan te$rse$but akan me$miliki dampak masa 

de$pan te$rhadap me$re$ka yang me$mbuatnya.  

     Partisipasi anggaran me$rupakan se$be$rapa jauh ke$te$rlibatan dan pe$ngaruh 

individu dalam pro$se$s pe$nyusunan anggaran de$ngan adanya partisipasi anggaran 

maka dapat te$rjadi ke$se$larasan tujuan o$rganisasi (Mo$rris, 1986). Partisipasi 

anggaran me$rupakan ke$se$mpatan se$o$rang bawahan untuk ikut be$rpartisipasi dalam 

pro$se$s pe$nyusunan anggaran pada suatu o$rganisasi. Ke$le$bihan anggaran partisipatif 

adalah se$bagai be$rikut (Mo$rris, 1986): 

1) Se$tiap o$rang pada tingkatan o$rganisasi diakui se$bagai anggo$ta timyang 

pandangan dan pe$nilaiannya dihargai o$le$h manaje$me$n. 

2) E$stimasi anggaran yang dibuat o$le$h manaje$r lini de$pan se$ringkali le$bih akurat 

dan andal dibandingkan de$ngan e$stimasi yang dibuat o$le$h manaje$r yang kurang 

me$miliki pe$nge$tahuan me$ndalam me$nge$nai pasar dan o$pe$rasi se$hari-hari. 

3) Timbul mo$tivasi yang le$bih tinggi lagi bila individu be$rpartisipasi dalam 

me$ne$ntukan tujuan me$re$ka se$ndiri, dibandingkan bila tujuan te$rse$but dite$tapkan 

dari atas. Anggaran yang dite$tapkan se$ndiri me$nciptakan adanya ko$mitme$n. 

4) Se$o$rang manaje$r yang tidak dapat me$me$nuhi anggaran yang dite$tapkan dari atas 

se$lalu dapat be$rkata bahwa anggaran te$rse$but tidak re$alistis dan tidak mungkin 

untuk dicapai. De$ngan anggaran yang dite$tapkan se$ndiri, alasan se$macam ini 

tidak akan timbul. 
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2. Fungsi Partisipasi Penyusunan Anggaran 

     Anggaran be$rfungsi se$bagai alat pe$laksanaan me$mbe$rikan pe$do$man agar 

pe$ke$rjaan dapat dilaksanakan se$cara se$laras. Se$lain itu juga anggaran be$rfungsi 

se$bagai alat pe$ngawasan yang digunakan se$bagai alat me$nilai pe$laksanaan 

pe$ke$rjaan (E$nni Savitri, 2016). 

     (Sie$ge$l & Marco$ni, 1989) me$nye$butkan bahwa anggaran me$miliki be$be$rapa 

fungsi yaitu: 

1) Anggaran me$rupakan hasil akhir dari pro$se$s pe$re$ncanaan pe$rusahaan se$bagai 

hasil dari pe$rundingan antara anggo$ta o$rganisasi yang do$minan yang 

me$nunjukkan pe$rse$tujuan o$rganisasi me$nge$nai tujuan-tujuan o$pe$rasi untuk masa 

de$pan. 

2) Anggaran me$rupakan blue$print bagi pe$rusahaan untuk be$rtindak yang 

me$nggambarkan prio$ritas manaje$me$n dalam me$ngalo$kasikan sumbe$r daya, dan 

me$nunjukkan bagaimana bagian o$rganisasi diharapkan be$ke$rja dalam me$ncapai 

ke$se$luruhan tujuan pe$rusahaan. 

3) Anggaran be$rtindak se$bagai alat ko$munikasi inte$rnal yang me$nghubungkan 

be$rbagai de$parte$me$n atau divisi dalam o$rganisasi dan de$ngan manaje$me$n 

puncak. 

4) Anggaran be$rtindak se$bagai standar untuk me$lakukan e$valuasi. 

5) Anggaran se$bagai alat pe$nge$ndali yang me$mungkinkan manaje$me$n 

me$nunjukkan are$a dimana pe$rusahaan kuat dan le$mah. 

6) Anggaran be$rusaha me$mpe$ngaruhi dan me$mo$tivasi manaje$r untuk be$rtindak 

e$fe$ktif dan e$fisie$n. 

3. Manfaat Partisipasi Penyusunan Anggaran 
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     Partisipasi pe$nyusunan anggaran me$miliki banyak manfaat yang sangat 

pe$nting bagi ke$be$rhasilan pe$nge$lo$laan ke$uangan, baik dalam ko$nte$ks individu, 

o$rganisasi, maupun pe$me$rintah. Anggaran me$mbantu me$mbe$rikan panduan yang 

je$las dalam pe$ngalo$kasian sumbe$r daya se$cara e$fisie$n dan e$fe$ktif, se$hingga tujuan 

yang te$lah dite$tapkan dapat dicapai de$ngan o$ptimal. 

     De$ngan adanya anggaran, pihak-pihak yang te$rlibat dapat me$mprio$ritaskan 

ke$butuhan, me$nghindari pe$nge$luaran yang tidak pe$rlu dan me$mastikan bahwa dana 

yang te$rse$dia digunakan untuk hal-hal yang be$nar-be$nar me$ndukung pe$ncapaian 

sasaran. Se$lain itu, pe$nyusunan anggaran juga me$mungkinkan pe$ngawasan dan 

pe$nge$ndalian ke$uangan yang le$bih baik (Umami, 2020). Me$lalui anggaran, 

pe$rbandingan antara re$ncana dan re$alisasi ke$uangan dapat dilakukan, se$hingga 

pe$nyimpangan dapat di ide$ntifikasi se$jak dini dan tindakan ko$re$ktif dapat diambil. 

Hal ini pe$nting untuk me$njaga stabilitas ke$uangan se$rta me$nce$gah te$rjadinya de$fisit 

atau ke$bo$ro$san. 

     Pe$ne$rapan partisipasi dalam pe$nyusunan anggaran me$mbe$rikan banyak 

manfaat (Pratama & Kurnia, 2018) antara lain: 

1) Partisipasi akan me$naikkan rasa ke$be$rsamaan dalam ke$lo$mpo$k, yang akibatnya 

akan me$ningkatkan ke$rja sama anggo$ta ke$lo$mpo$k dalam pe$ne$rapan sasaran. 

2) Partisipasi dapat me$ngurangi rasa te$rte$kan akibat adanya anggaran. 

3) Partisipasi dapat me$ngurangi rasa ke$tidaksamaan di dalam alo$kasi sumbe$r daya 

di antara bagian-bagian o$rganisasi. 

4. Prinsip – Prinsip Partisipasi Penyusunan Anggaran 

     Me$nurut (Adnyana, 2020) dalam o$pe$rasio$nalisasinya, pe$nyusunan anggaran 

me$miliki prinsip-prinsip se$bagai be$rikut: 
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1) Ko$mpre$he$nsif yaitu anggaran harus me$nunjukkan se$mua pe$ne$rimaan dan 

pe$nge$luaran pe$rusahaan. 

2) No$ndiscre$tionary appropriation yaitu jumlah anggaran yang dise$tujui harus 

dimanfaatkan se$cara e$ko$no$mis, e$fisie$n, dan e$fe$ktif. 

3) Pe$rio$dik anggaran me$rupakan suatu pro$se$s yang pe$rio$dik yakni bisa be$rsifat 

tahunan maupun multi tahunan. 

4) Akurat e$stimasi anggaran he$ndaknya tidak me$masukkan cadangan yang 

te$rse$mbunyi dapat dijadikan se$bagai kanto$ng pe$mbo$ro$san dan ine$fisie$nsi yang 

dapat me$munculkan unde$re$stimate$ pe$ndapatan dan o$ve$re$stimate$ pe$nge$luaran. 

5) Je$las anggaran he$ndaknya se$de$rhana yang dapat dipahami o$le$h pihak 

be$rsangkutan dan tidak me$mbingungkan. 

6) Dike$tahui anggaran harus diinfo$rmasikan ke$pada pihak be$rsangkutan. 

5. Faktor Yang Mempengaruhi Partisipasi Anggaran 

     Me$nurut (He$rlianto$, 2019) fakto$r-fakto$r yang me$mpe$ngaruhi partisipasi 

dalam pe$nyusunan anggaran me$liputi: 

1. Ko$munikasi dalam O$rganisasi 

Ko$munikasi yang baik antara anggo$ta o$rganisasi mem$pe$ngaruhi tingkat 

partisipasi dalam pe$nyusunan anggaran. Info$rmasi yang je$las dan transparan 

me$mungkinkan individu untuk le$bih te$rlibat. 

2. Mo$tivasi Individu 

Tingkat mo$tivasi individu, baik instinsik maupun e$kstrinsik, mem$pe$ngaruhi 

se$jauh mana se$se$o$rang ingin be$rko$ntribusi dalam pro$se$s pe$nyusunan anggaran. 

3. Ke$pe$mimpinan 
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Gaya Ke$pe$mimpinan yang partisipatif dapat me$ndo$ro$ng anggo$ta o$rganisasi 

untuk le$bih aktif te$rlibat dalam dalam pe$nyusunan anggaran. 

4. Ke$je$lasan Tugas dan Tujuan 

Ke$je$lasan me$nge$nai pe$ran dan tanggung jawab individu se$rta tujuan o$rganisasi 

me$mbe$rikan panduan yang le$bih baik untuk be$rpartisipasi se$cara e$fe$ktif dalam 

pro$se$s anggaran. 

5. Kapasitas dan Ko$mpe$te$nsi 

Tingkat ke$mampuan dan pe$mahaman individu te$rhadap pro$se$s pe$nyusunan 

anggaran juga me$mpe$ngaruhi tingkat partisipasi. 

6. Inse$ntif dan Pe$nghargaan 

Adanya inse$ntif atau pe$nghargaan yang dibe$rikan ke$pada individu yang 

be$rko$ntribusi dapat me$njadi pe$ndo$ro$ng untuk partisipasi le$bih aktif. 

7. Fakto$r Lingkungan E$kste$rnal dan Inte$rnal 

Fakto$r lingkungan e$kste$rnal se$pe$rti te$kanan dari pihak luar dapat me$mpe$ngaruhi 

partisipasi dan fakto$r lingkungan inte$rnal se$pe$rti hubungan antar individu. 

 

 

 

6. Indikator Penyusunan Anggaran 

     Me$nurut (No$va & Ke$nis, 2020) Indikato$r partipasi pe$nyusunan anggaran 

se$bagai be$rikut: 

1. Ke$ikutse$rtaan pe$nyusunan anggaran 

2. Be$sarnya pe$ngaruh te$rhadap pe$ne$tapan anggaran 
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3. Ke$butuhan me$mbe$rikan pe$ndapat 

2.1.5 Kinerja Manajerial  

1. Pengertian Kinerja Manajerial  

     Pada dasarnya, kine$rja pe$rusahaan ditunjang o$le$h kine$rja manaje$r se$rta 

kine$rja para karyawan pe$rusahaan te$rse$but. Pe$nilaian kine$rja ini pada dasarnya 

adalah pe$nilaian atas manaje$rial dalam me$laksanakan tugas se$rta pro$se$s yang 

dilaksanakan o$le$h manaje$rial. Dalam me$ningkatkan ke$mampuannya se$rta 

ke$mampuan pe$rusahaan dalam me$ncapai laba. Kine$rja dilaksanakan de$ngan baik 

kare$na hal ini sangat be$rmanfaat bagi pe$rusahaan se$rta manaje$rial yang 

be$rsangkutan.  

     Kine$rja (pe$rfo$rmance$) adalah ke$be$rhasilan pe$rso$ne$l, tim atau unit o$rganisasi 

dalam me$wujudkan sasaran strate$gik yang te$lah dite$tapkan se$be$lumnya de$ngan 

prilaku yang diharapkan (Mulyadi, 2017) me$nyatakan bahwa kine$rja manaje$rial 

me$rupakan pro$se$s pe$re$ncanaan, pe$ngo$rganisasian, pe$laksanaan dan pe$ngandalian 

te$rhadap pe$ncapaian kine$rja dan diko$munikasikan se$cara te$rus me$nurus o$le$h 

pimpinan ke$pada karyawan de$ngan atasannya langsung. Kine$rja manaje$rial 

me$rupakan gambaran pe$ncapaian pe$laksanaan suatu ke$giatan atau pro$gram atau 

ke$bijaksanaan dalam me$wujudkan sasaran, tujan, visi dan misi pada o$rganisasi.  

     Se$cara umum, kine$rja adalah pre$stasi yang dicapai o$le$h o$rganisasi dalam 

pe$rio$de$ waktu te$rte$ntu. Kine$rja yang e$fe$ktif adalah apabila tujuan dari anggaran 

te$rcapai dan partisipasi dari bawahan me$me$gang pe$ranan pe$nting dalam me$ncapai 

tujuan (Sani Chairul e$t al., 2020). 
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     Kine$rja manaje$rial se$bagai ke$cakapan manaje$r dalam me$laksanakan 

ke$giatan-ke$giatan manaje$rial antara pe$re$ncanaan, inve$stigasi, ko$o$rdinasi, supe$rvisi, 

pe$ngaturan staf, ne$go$isasi dan re$pre$se$ntasi. Kine$rja be$rkaitan de$ngan pro$se$s 

pe$laksanaan tugas se$se$o$rang se$suai de$ngan tanggung jawab yang dimillikinya. 

     Kine$rja manaje$rial atau manaje$me$n kine$rja me$rupakan alat bagi suatu 

o$rganisasi untuk be$rhasil me$ncapai tujuannya. Walaupun kadang masih banyak 

yang be$lum me$njalankan kine$rja de$ngan baik (Dra. Rahma Yudi Astuti & Nasutio$n, 

2021). 

     Kine$rja manaje$rial me$rupakan e$fe$ktivitas ke$rja yang dilakukan o$le$h manaje$r 

yang mana me$rupakan hasil akhir dari rangkaian pro$se$s manaje$rial, me$liputi pro$se$s 

pe$re$ncanaan, pe$laksanaan, pe$natausaha,lapo$ran pe$rtanggung jawaban, pe$mbinaan, 

dan pe$ngawasan (E$riani dan Fanani, 2019). 

     Pro$se$s manaje$me$n me$nde$skripsikan fungsi-fungsi yang dilaksanakan o$le$h 

para manaje$r dan pe$ke$rja yang dibe$rdayakan (Mo$rris, 1986). Pro$se$s manaje$me$n 

dide$finisikan se$bagai aktivitas pe$re$ncanaan, pe$nge$ndalian, dan pe$ngambilan 

ke$putusan. Pe$re$ncanaan adalah fo$rmulasi te$rpe$rinci dari ke$giatanuntuk me$ncapai 

suatu tujuan akhir te$rte$ntu. 

2. Manfaat Kinerja Manajerial 

     Me$nurut (Wibo$wo$, 2024) Kine$rja Manaje$rial me$mbe$rikan manfaat bagi 

pe$rusahaan atau o$rganisasi, manaje$r, dan juga se$tiap pe$gawai atau karyawan di 

dalam o$rganisasi: 

a) Bagi pe$rusahaan atau o$rganisasi 
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Manfaat kine$rja manaje$rial bagi pe$rusahaan atau o$rganisasai adalah se$bagai 

acuan untuk pe$nye$suaian tujuan o$rganisasi de$ngan tujuan tim dan individu dalam 

me$mpe$rbaiki kine$rja pe$gawai, untuk me$ningkatkan ko$mitme$n ke$rja pe$gawai, untuk 

me$mpe$rbaiki pro$se$s training dan pe$nge$mbangan, untuk me$ningkatkan 

ke$te$rampilan pe$gawai, se$bagai upaya pe$rbaikan dan pe$nge$mbangan se$cara 

be$rke$sinambungan, se$bagai upaya basis pe$re$ncanaan karir karyawan, se$bagai 

upaya me$mpe$rtahankan karyawan be$rkualitas, untuk me$ndukung pro$gram 

pe$rubahan budaya ke$rja, untuk me$ndukung inisiatif kualitas to$tal dan pe$layanan 

ko$nsume$n. 

b) Bagi manaje$r 

Manfaat kine$rja manaje$rial bagi manaje$r untuk me$mbantu upaya klasifikasi 

kine$rja dan harapan pe$rilaku, untuk me$mpe$rbaiki kine$rja tim dan individu pe$ke$rja, 

untuk me$nawarkan pe$luang me$manfaatkan waktu se$cara be$rkualitas, se$bagai upaya 

me$mbe$rikan pe$nghargaan no$n-finansial bagi karyawan, untuk me$mbantu karyawan 

yang kine$rjanya kurang baik, untuk pe$nge$mbangan diri karyawan, se$bagai 

pe$ndukung ke$pe$mimpinan, untuk me$mo$tivasi dan pe$nge$mbangan ke$rja sama tim, 

se$bagai upaya me$mbuat ke$rangka ke$rja untuk me$ninjau ke$mbali tingkat ko$mpe$te$nsi 

dan kine$rja.  

c) Bagi pe$gawai atau karyawan 

Manfaat bagi se$luruh pe$gawai atau karyawan yaitu se$bagai info$rmasi pe$ran dan 

tujuan karyawan, untuk me$ndo$ro$ng dan me$ndukung kine$rja karyawan, untuk 

me$mbantu me$nge$mbangkan kine$rja dan ke$mampuan karyawan, se$bagai pe$luang 

untuk me$manfaatkan waktu yang be$rkualitas, se$bagai dasar o$bje$ktivitas dan 



24 

 

ke$jujuran dalam me$ngukur kine$rja, untuk me$mbantu agar pe$gawai fo$kus pada 

tujuan, re$ncana pe$rbaikan dan cara be$ke$rja. 

3. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Manajerial 

        Me$nurut (Samsuddin, 2018) adapun fakto$r-fakto$r yang me$mpe$ngaruhi 

kine$rja manaje$rial yaitu: 

a) Fakto$r individu, me$liputi ke$mampuan, kre$atifitas, inisiatif, ke$mauan, 

ke$pe$rcayaan diri dan ko$mitme$n individu. 

b) Fakto$r o$rganisasi, me$liputi ke$je$lasan tujuan, infrastruktur yang dibe$rikan 

o$rganisasi dan kultur ke$rja dalam o$rganisasi. 

c) Fakto$r so$sial, me$liputi kualitas dukungan dan se$mangat yang dibe$rikan o$le$h 

re$kan satu tim, ke$pe$rcayaan te$rhadap se$sama anggo$ta tim, ke$se$rataan dan 

ke$ko$mpakan anggo$ta tim se$rta ke$amanan. 

4. Indikator Kinerja Manajerial 

     Kine$rja manaje$rial me$rupakan alat ukur untuk manaje$r me$laksanakan 

fungsi-fungsi manaje$me$n. Kine$rja manaje$rial ini diukur de$ngan me$mpe$rgunakan 

indikato$r me$nurut me$nurut (Binto$ro$ & Daryanto$, 2017) adalah se$bagai be$rikut: 

1) Pe$re$ncanaan adalah pe$ne$ntuan ke$bijakan dan se$kumpulan ke$giatan untuk 

se$lanjutnya de$ngan me$mpe$rtimbangkan ko$ndisi waktu se$karang dan yang akan 

datang. Pe$re$ncanaan be$rtujuan untuk me$mbe$rikan pe$do$man dan tata cara 

pe$laksanaan tujuan, ke$bijakan, pro$se$dur, pe$nganggaran dan pro$gram ke$rja 

se$hingga te$rlaksana se$suai de$ngan sasaran yang te$lah dite$tapkan. 

2) Inve$stigasi me$rupakan ke$giatan pe$me$riksaan me$lalui pe$ngumpulan dan 

pe$nyampaian info$rmasi se$bagai bahan pe$ncatatan, pe$mbuatan lapo$ran, 
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se$hingga me$mpe$rmudah dilaksanakannya pe$ngukuran hasil dan analisis 

te$rhdap pe$ke$rjaan yang te$lah dilakukan. 

3) Ko$o$rdinasi anggaran be$rtujuan untuk me$ngukur, me$mbandingkan, me$nilai 

alo$kasi biaya dan tingkat pe$nggunaannya. De$ngan kata lain pe$ngawasan 

anggaran diharapkan dapat me$nge$tahui sampai dimana tingkat e$fe$ktivitas dan 

e$fisie$nsi dari pe$nggunaan sumbe$r-sumbe$r dana yang te$rse$dia. 

4) E$valuasi me$rupakan pe$nilaian yang dilakukan o$le$h pimpinan te$rhadap re$ncana 

yang te$lah dibuat dan ditujukan untuk me$nilai pe$gawai dan catatan hasil ke$rja 

se$hingga dari pe$nilaian te$rse$but dapat diambil ke$putusan yang dipe$rlukan. 

5) Pe$ngawasan anggaran be$rtujuan untuk me$ngukur, me$mbandingkan, me$nilai 

alo$kasi biaya dan tingkat pe$nggunaannya. De$ngan kata lain pe$ngawasan 

anggaran diharapkan dapat me$nge$tahui sampai dimana tingkat e$fe$ktivitas dan 

e$fisie$nsi dari pe$nggunaan sumbe$r-sumbe$r dana yang te$rse$dia. 

6) Pe$nilaian stuffing me$rupakan alat ukur untuk me$me$lihara dan me$mpe$rtahankan 

bawahan dalam suatu unit ke$rja, me$nye$le$ksi pe$ke$rjaan baru, 

me$ne$mpatkan dan me$mpro$mo$sikan pe$ke$rjaan te$rse$but dalam unitnya. 

7) Ne$go$siasi me$rupakan usaha untuk me$mpe$ro$le$h ke$se$pakatan dalam hal 

pe$mbe$lian, pe$njualan atau ko$ntrak untuk barang-barang dan jasa. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

     Pe$ne$litian te$rdahulu me$rupakan salah satu alat pe$ndukung dari se$buah 

pe$ne$litian yang me$mbe$rikan info$rmasi me$nge$nai apa yang dite$liti se$rta mampu 

me$ndukung te$o$ri se$rta mampu me$ndukung ko$nse$p-ko$nse$p yang digunakan dalam 

se$buah pe$ne$litian. Untuk me$mudahkan pe$mahaman dalam pe$ne$litian ini, be$rikut 
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di sajikan rincian me$nge$nai pe$ne$litian te$rdahulu mampu me$ndukung data atau 

info$rmasi yang digunakan. 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. (Adi, 2024) Pe$ngaruh Siste$m 

Info$rmasi Akuntansi 

Manaje$me$n 

Te$rhadap Kine$rja 

Manaje$rial 

Pe$ngusaha O$nline$ di 

Ko$ta Bo$go$r 

Hasil dari 

pe$ne$litian yang 

dilakukan o$le$h 

Ro$ni Adi 

me$nunjukkan 

bahwa Siste$m 

Info$rmasi 

Akuntansi 

Manaje$me$n 

be$rpe$ngaruh 

po$sitif te$rhadap 

kine$rja manaje$rial 

pe$ngusaha o$nline$ 

di Ko$ta Bo$go$r 

Pe$ne$litian ini 

me$nyimpulkan 

bahwa pe$ne$rapan 

siste$m info$rmasi 

akuntansi 

manaje$me$n yang 

baik dapat 

me$ningkatkan 

kine$rja 

manaje$rial, 

me$mbantu 

pe$ngusaha dalam 

pe$ngambilan 

ke$putusan, se$rta 

me$ningkatkan 

e$fisie$nsi dan 

e$fe$ktivitas 

o$pe$rasio$nal dalam 

me$nghadapi 

pe$rsaingan, 
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te$rutama di e$ra 

digital saat ini. 

2. (Kamilah, 2022) Pe$ngaruh Partisipasi 

Anggaran Te$rhadap 

Kine$rja Manaje$rial 

De$ngan 

Ko$mitme$n 

O$rganisasi Se$bagai 

Variabe$l Mo$de$rating 

Pada 

Rumah Sakit 

Pe$kanbaru 

Hasil pe$ne$litian 

te$rse$but 

me$nunjukkan 

bahwa partisipasi 

pe$nyusunan 

anggaran 

be$rpe$ngaruh 

po$sitif te$rhadap 

kine$rja 

manaje$rial. 

Pe$ne$litian ini juga 

me$ne$mukan 

bahwa ko$mitme$n 

o$rganisasi 

be$rfungsi se$bagai 

variabe$l 

mo$de$rating yang 

me$mpe$rkuat 

hubungan antara 

partisipasi 

anggaran dan 

kine$rja 

manaje$rial. 

De$ngan 

signifikansi yang 

dipe$ro$le$h, dapat 

disimpulkan 

bahwa ke$dua 

variabe$l te$rse$but 

me$miliki dampak 

yang signifikan 

dan po$sitif. 

3. (Haslindah e$t al., 2020) Pe$ngaruh Siste$m 

Akuntansi 

Manaje$me$n  Dan 

Partisipasi Anggaran 

Te$rhadap Kine$rja 

Manaje$rial 

SKPD Di Kabupate$n 

Side$nre$ng Rappang. 

Hasil dari 

pe$ne$litian ini 

me$nunjukkan 

bahwa siste$m 

akuntansi 

manaje$me$n dan 

partisipasi 

anggaran 
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me$miliki 

pe$ngaruh 

signifikan 

te$rhadap kine$rja 

manaje$rial SKPD 

di Kabupate$n 

Side$nre$ng 

Rappang, baik 

se$cara parsial 

maupun simultan. 

Dan dapat 

disimpulkan 

bahwa 

pe$ngaruhnya 

adalah po$sitif. 

4. (Ilmy nurul e$t al., 2021) Pe$ngaruh Siste$m 

Akuntansi 

Manaje$me$n Dan 

Ke$tidakpastian 

Lingkungan 

Te$rhadap Kine$rja 

Manaje$rial Pada PT. 

Adira Dinamika 

Multi Finance$ 

Tbk Kanto$r Cabang 

Jayapura 

Siste$m Akuntansi 

Manaje$me$n 

be$rpe$ngaruh 

po$sitif dan 

signifikan 

te$rhadap kine$rja 

manaje$rial, 

Ke$tidakpastian 

Lingkungan juga 

be$rpe$ngaruh 

po$sitif dan 

signifikan 

te$rhadap kine$rja 

manaje$rial. Ke$dua 

variabe$l te$rse$but 

me$miliki dampak 

po$sitif te$rhadap 

kine$rja manaje$rial 

di PT Adira 

Dinamika 

Multifinance$ Tbk 

Kanto$r Cabang 

Jayapura. 

5. (E$lizabe$th, 2023) Pe$ngaruh Siste$m 

Info$rmasi Akuntansi 

Manaje$me$n Dan 

Siste$m Pe$ngukuran 

Kine$rja Te$rhadap 

Kine$rja Manaje$rial 

Siste$m Info$rmasi 

Akuntansi 

Manaje$me$n 

be$rpe$ngaruh 

po$sitif dan 

signifikan 
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Pe$gawai Pada 

Rumah Sakit Umum 

Ko$mo$do$ Labuan 

Bajo$ 

te$rhadap kine$rja 

manaje$rial di 

Rumah Sakit 

Umum Ko$mo$do$ 

Labuan Bajo$. 

Nilai ko$e$fisie$n 

re$gre$si 

me$nunjukkan 

pe$ngaruh po$sitif, 

dan hasil uji t 

me$nunjukkan 

signifikansi le$bih 

ke$cil dari 0,05. 

Dan Siste$m 

Pe$ngukuran 

Kine$rja juga 

be$rpe$ngaruh 

po$sitif dan 

signifikan 

te$rhadap kine$rja 

manaje$rial. Hal 

ini dibuktikan 

de$ngan nilai 

ko$e$fisie$n re$gre$si 

yang po$sitif dan 

nilai signifikansi 

uji t yang juga 

le$bih ke$cil dari 

0,05. Se$cara 

ke$se$luruhan, 

pe$ne$litian ini 

me$nyimpulkan 

bahwa ke$dua 

variabe$l te$rse$but 

me$miliki 

pe$ngaruh po$sitif 

te$rhadap kine$rja 

manaje$rial. 

6. (Sani Chairul e$t al., 

2020) 

Pe$ngaruh Siste$m 

Info$rmasi Akuntansi 

Manaje$me$n, Human 

Capital Dan 

Ke$tidakpastian 

Lingkungan 

Te$rhadap Kine$rja 

Siste$m Info$rmasi 

Akuntansi 

Manaje$me$n 

be$rpe$ngaruh 

po$sitif dan 

signifikan 

te$rhadap kine$rja 

manaje$rial. 
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Manaje$rial 

(Studi Kasus Pada 

Karyawan Bidang 

Manaje$me$n 

Ke$uangan PT. 

Se$me$n Padang) 

Human Capital 

juga be$rpe$ngaruh 

po$sitif dan 

signifikan 

te$rhadap kine$rja 

manaje$rial. 

Ke$tidakpastian 

Lingkungan tidak 

be$rpe$ngaruh 

signifikan 

te$rhadap kine$rja 

manaje$rial. Se$cara 

ke$se$luruhan, baik 

Siste$m Info$rmasi 

Akuntansi 

Manaje$me$n dan 

Human Capital 

me$mbe$rikan 

pe$ngaruh po$sitif 

yang signifikan 

te$rhadap kine$rja 

manaje$rial di PT. 

Se$me$n Padang. 

7. (Usman, 2023) Pe$ngaruh Partisipasi 

Pe$nyusunan 

Anggaran, Mo$tivasi 

Dan Pe$ngalaman 

Ke$rja Te$rhadap 

Kine$rja Manaje$rial 

Pada Rumah Sakit 

Ko$ta Palo$po$ 

Hasil dari 

pe$ne$litian ini 

me$nunjukkan 

bahwa partisipasi 

pe$nyusunan 

anggaran, 

mo$tivasi dan 

pe$ngalaman ke$rja 

me$miliki 

pe$ngaruh po$sitif 

dan signifikan 

te$rhadap kine$rja 

manaje$rial pada 

Rumah Sakit Ko$ta 

Palo$po$. Se$mua 

variabe$l 

inde$pe$nde$n 

te$rse$but 

be$rko$ntribusi 

me$ningkatkan 

kine$rja 

manaje$rial, 

se$hingga dapat 
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disimpulkan 

bahwa 

ke$te$rlibatan dalam 

pro$se$s 

pe$nyusunan 

anggaran, 

mo$tivasi yang 

tinggi, dan 

pe$ngalaman ke$rja 

yang baik dapat 

me$ningkatkan 

e$fe$ktivitas 

manaje$rial di 

o$rganisasi 

te$rse$but. 

8. (Sri, 2020) Pe$ngaruh Partisipasi 

Pe$nyusunan 

Anggaran Te$rhadap 

Kine$rja Manaje$rial 

Pada BPR Di 

Wilayah O$to$ritas 

Jasa Ke$uangan 

Purwo$ke$rto$ 

Hasil pe$ne$litian 

ini me$nunjukkan 

bahwa partisipasi 

pe$nyusunan 

anggaran 

be$rpe$ngaruh 

po$sitif te$rhadap 

kine$rja manaje$rial 

pada Bank 

Pe$rkre$ditan 

Rakyat di wilayah 

O$to$ritas Jasa 

Ke$uangan 

Purwo$ke$rto$. 

De$ngan kata lain, 

se$makin tinggi 

tingkat partisipasi 

dalam 

pe$nyusunan 

anggaran, 

se$makin baik 

kine$rja manaje$rial 

yang dicapai. 

 

2.3 Kerangka Konseptual 

Ke$rangka pe$ne$litian ini digunakan untuk me$mpe$rmudah dalam me$nye$le$saikan 

pe$rmasalahan yang dibahas te$rkait de$ngan hubungan antara variabe$l inde$pe$nde$n 

dan de$pe$nde$n, be$rikut adalah mo$de$l dari ke$rangka ko$nse$ptual pe$ne$litian. 
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Gambar 2.1 Ke$rangka Ko$nse$ptual 

2.4 Definisi Operasional 

De$finisi o$pe$rasio$nal me$rupakan batasan batasan yang pe$ne$liti te$rapkan pada 

variabe$l pe$ne$litiannya se$ndiri agar variabe$l pe$ne$litian dapat diukur. O$le$h kare$na 

itu, de$finisi o$pe$rasio$nal be$rsifat pe$nje$las kare$na de$finisi yang dibe$rikannya 

me$mbuat variabe$l pe$ne$litan le$bih je$las (Hasbiah e$t al., 2024). 

Tabel 2.2 Definisi Operasional 

Variabel 

Penelitian 

Definisi Indikator Skala 

Kine$rja 

Manaje$rial (Y) 

Kine$rja manaje$rial 

me$rupakan hasil 

ke$rja se$cara kualitas dan 

kuantitas yang 

dicapai o$le$h se$se$o$rang 

manaje$r dalam 

me$laksanakan 

(Ingkiriwang, 2019) 

1. Pe$re$ncanaan 

2. Inve$stigasi 

3. Ko$o$rdinasi 

4. E$valuasi 

5. Pe$ngawasan 

6. Pe$nilaian Stuffing 

7. Ne$go$isasi 

 

Like$rt 

Siste$m 

Akuntansi 

Manaje$me$n (X1) 

Siste$m info$rmasi 

akuntansimanaje$me$n 

adalah siste$m info$rmasi 

yang me$nghasilkan 

ke$luaran (o$utput) de$ngan 

1. Bro$adsco$pe$ 

2. Time$line$ss 

3. Aggre$gatio$n 

4. Inte$gratio$n 

 

Like$rt 

Sistem Informasi 

Akuntansi Manajemen  

(X1) 

Partisipasi 

PenyusunanAnggaran 

(X2) 

 

Kinerja Manajerial 

(Y) 
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me$nggunakan masukan 

(input) dan 

me$mpro$se$snya untuk 

me$ncapai tujuan khusus 

manaje$me$n. 

Partisipasi 

Pe$nyusunan 

Anggaran (X2) 

Me$nurut Hanse$n dan 

Mo$we$n (2016:23), 

partisipasi anggaran 

adalah pe$nde$katan 

pe$nganggaran yang 

me$mungkinkan para 

manaje$r yang akan 

be$rtanggungjawab atas 

kine$rja anggaran, untuk 

be$rpartisipasi dalam 

pe$nge$mbangan anggaran, 

partisipasi anggaran 

me$ngko$munikasikan rasa 

tanggungjawab ke$pada 

para manaje$r tingkat 

bawah dan me$ndo$ro$ng 

kre$ativitas. 

1. Ke$ikutse$rtaan 

pe$nyusunan 

anggaran 

2. Be$sarnya pe$ngaruh 

te$rhadap pe$nataan 

anggaran 

3. Ke$butuhan 

me$mbe$rikan 

pe$ndapat 

Like$rt 

 

2.5 Hipotesis 

     Hipo$te$sis me$rupakan dugaan se$me$ntara atau jawaban se$me$ntara atas 

pe$rmasalahan pe$ne$litian yang me$me$rlukan data untuk me$nguji ke$be$naranya 

(Sujarwe$ni, 2015:68). 

2.5.1 Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Manajemen terhadap Kinerja 

Manajerial 

     Siste$m akuntansi manaje$me$n me$rupakan to$pik yang sangat me$narik dalam 

pe$ne$litian bidang akuntansi khususnya akuntansi manaje$me$n. Karakte$ristik siste$m 

akuntansi manaje$me$n me$nghasilkan info$rmasi yang sangat be$rguna untuk 

me$mbantu para manaje$r o$rganisasi dalam pe$ngambilan ke$putusan yang pada 

akhirnya dapat untuk le$bih me$ningkatkan kine$rja manaje$rialnya. (So$likah, 2017) 
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dan (Qibtiyah, 2018) me$ne$mukan bahwa siste$m info$rmasi akuntansi manaje$me$n 

be$rpe$ngaruh po$sitif dan signifikan te$rhadap kine$rja manaje$rial 

Siste$m info$rmasi akuntansi manaje$me$n me$miliki pe$ngaruh po$sitif dan 

signifikan te$rhadap kine$rja manaje$rial, yang be$rarti bahwa pe$ningkatan dalam 

kualitas dan ke$andalan siste$m info$rmasi akuntansi manaje$me$n akan be$rko$ntribusi 

pada pe$ningkatan kine$rja manaje$rial di dalam o$rganisasi. 

H1: Siste$m Akuntansi Manaje$me$n be$rpe$ngaruh te$rhadap kine$rja 

manaje$rial. 

2.5.2 Pengaruh Partisipasi Penyusunan Anggaran terhadap Kinerja 

Manajerial 

     Partisipasi pe$nyusunan anggaran be$rpe$ngaruh po$sitif dan signifikan 

te$rhadap kine$rja manaje$rial, yang me$nunjukkan bahwa ke$te$rlibatan karyawan 

dalam pro$se$s pe$nyusunan anggaran akan me$ningkatkan ko$mitme$n me$re$ka te$rhadap 

targe$t o$rganisasi. 

                  Salah satu be$ntuk pe$ngaplikasian hubungan upaya dan kine$rja adalah 

de$ngan me$libatkan manaje$r di dalam pe$nyusunan anggaran dan ke$mudian dijadikan 

salah satu dasar pe$nilaian kine$rja me$nurut go$al-se$tting the$o$ry individu akan le$bih 

be$rko$mitme$n untuk me$laksanakan tujuannya te$rjadi ke$tika individu te$rse$but 

me$ne$tapkan tujuannya se$ndiri dan bukan dibe$rikan dan ke$tika tujuan te$rse$but 

didasarkan pada se$tidaknya se$bagian dari ke$mampuan individu.  

Me$nurut Hanse$n dan Mo$we$n (2021) dan Wibo$wo$ (2023) partisipasi 

anggaran bila tidak dilaksanakan de$ngan be$nar dapat me$ngakibatkan ke$gagalan 

dalam me$ncapai standar dan akan me$mbuat frustasi bagi para manaje$r bila 
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dite$rapkan te$rlalu ke$tat, namun bila te$rlalu mudah dicapai maka akan me$mbuat 

manaje$r ke$hilangan minat dalam be$ke$rja. Me$nurut (Pratiwi, 2022) dan (Iswahyudi, 

2022) partisipasi pe$nyusunan anggaran me$miliki hubungan po$sitif dan signifikan 

pada kine$rja manaje$rial. 

H2: partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh terhadap kinerja 

manajerial 

2.5.3 Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Manajemen Dan Partisipasi 

Penyusunan Anggaran Terhadap Kinerja Manajerial 

     Secara simultan, Sistem Informasi Akuntansi Manajemen (SIAM) dan 

Partisipasi Penyusunan Anggaran diduga berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial. 

Sistem informasi akuntasi manajemen menyediakan informasi yang relevan, akurat, 

dan tepat waktu sehingga memudahkan manajer dalam proses perencanaan, 

pengendalian, dan pengambilan keputusan. Sementara itu, partisipasi dalam 

penyusunan anggaran memungkinkan manajer untuk terlibat langsung dalam 

penentuan target dan alokasi sumber daya, sehingga meningkatkan rasa memiliki, 

motivasi kerja, dan akuntabilitas. Kombinasi kedua variabel ini dapat menciptakan 

sinergi positif, di mana kualitas informasi dan keterlibatan aktif manajer bersama-

sama mendorong peningkatan kinerja manajerial secara keseluruhan. Dengan 

dukungan SIAM yang memadai dan partisipasi anggaran yang optimal, manajer 

dapat menjalankan fungsi-fungsinya secara lebih efektif dan efisien, yang pada 

akhirnya akan berdampak pada pencapaian tujuan organisasi secara lebih baik. 

     H3: sistem informasi akuntansi manajemen dan partisipasi penyusunan 

anggaran secara simultan berpengaruh terhadap kinerja manajerial 


